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TANAMAN KAILAN (Brassica oleracea L.) 

 

 

Oleh 

 

NURHIDAYAH 

 

 

Tanaman kailan (Brassica oleracea L.) membutuhkan unsur hara untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksinya. Pemupukan dapat dilakukan supaya 

tersedianya unsur hara dalam tanah dan mampu memenuhi kebutuhan unsur hara 

tanaman kailan. Kombinasi pupuk organik bio-slurry cair dengan biochar arang 

sekam padi dan penambahan pupuk anorganik merupakan alternatif yang baik 

dalam budidaya tanaman kailan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dosis pupuk organik bio-slurry cair dan biochar terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kailan, serta mengetahui interaksi dosis pupuk organik bio-

slurry cair dan biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. 

Penelitian dilaksanakan di Labuhan Ratu, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung dari bulan Desember 2022 sampai Januari 2023. Penelitian dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan disusun 

secara faktorial 4 x 3 dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah 

aplikasi pupuk organik bio-slurry cair (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu dosis 0 

l/ha (A0), 25 l/ha (A1), 50 l/ha (A2), dan 75 l/ha (A3).  Faktor kedua adalah 

aplikasi biochar (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 ton/ha (B0), 5 ton/ha (B1), 

dan 10 ton/ha (B2). Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, dan aditifitas 

data diuji dengan uji Tukey, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan analisis 

ragam. Perbedaan nilai tengah perlakuan akan diuji dengan Uji Beda Nyata 



 
 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk 

organik bio-slurry cair 75 l/ha menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

kailan terbaik dibandingkan dosis 0, 25, dan 50 l/ha. Pemberian dosis pupuk 

organik bio-slurry cair 75 l/ha menghasilkan bobot segar tajuk tanaman terberat 

yaitu 64,96 g dibandingkan dengan dosis 0 l/ha (39,39 g), 25 l/ha (46,87 g), dan 

50 l/ha (53,79 gram). Selain itu, pemberian dosis pupuk organik bio-slurry cair 75 

l/ha juga menghasilkan diameter batang, luas daun, bobot segar akar, bobot kering 

tajuk dan bobot kering akar tanaman kailan tertinggi. Dosis biochar 0, 5, dan 10 

ton/ha tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. 

Pemberian dosis pupuk organik bio-slurry cair tidak berhubungan dengan 

pemberian dosis biochar dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. 

 

 

Kata kunci : biochar, bio-slurry cair, dosis, kailan 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Tanaman kailan (Brassica oleracea L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari 

famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang dipanen pada saat fase vegetatif dalam 

bentuk produk sayuran daun. Kailan termasuk tanaman semusim yang 

membutuhkan waktu relatif singkat dalam budidayanya. Tanaman kailan memiliki 

tekstur daun yang renyah, bernilai gizi tinggi, dan bermanfaat bagi tubuh. Kailan 

bermanfaat bagi kesehatan manusia karena sebagai sumber zat besi dan memiliki 

kandungan karotenoid yang dapat melawan kanker. Kandungan nutrisi tanaman 

kailan antara lain vitamin A, vitamin C, vitamin E, vitamin K, protein, mineral 

Ca, dan nutrisi lainnya (Fadila dkk., 2021). Dalam 100 gram tanaman kailan yang 

dikonsumsi mengandung 1.638 IU vitamin A, 28,2 mg vitamin C, 0,5 mg vitamin 

E, 84,8 mg vitamin K, dan 100 mg kalsium (samadi, 2013). 

 

Pengembangan budidaya tanaman kailan memiliki prospek pemasaran yang cukup 

baik. Komoditas tanaman kailan dapat dikembangkan di daerah tropis Indonesia 

dan mempunyai nilai ekonomi dan sosial yang tinggi (Dantri dkk., 2015). Usaha 

dan pengembangan sayuran dapat dipertimbangkan sebagai salah satu usaha 

dalam meningkatkan pendapatan di bidang pertanian. Tanaman kailan 

membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan tersedia untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksinya. Pemupukan merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan supaya tersedianya unsur hara di dalam tanah dan 

mampu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga tanaman kailan 

tumbuh dengan baik. Pemupukan dapat menggunakan pupuk organik dan pupuk 

anorganik. Ketersediaan pupuk anorganik yang semakin sedikit dan harga yang 

mahal, maka limbah biogas seperti bio-slurry dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik dalam upaya pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman. Menurut Sinaga  
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dkk. (2014) penggunaan pupuk organik dalam budidaya kailan diharapkan dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi tanah.   

 

Bio-slurry merupakan pupuk organik yang potensial. Pupuk organik bio-slurry 

berasal dari kotoran sapi yang diproses dalam reaktor biogas. Terdapat dua 

macam pupuk bio-slurry, yaitu bio-slurry cair dan bio-slurry padat. Bio-slurry 

mengandung berbagai nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman 

dan mampu meningkatkan hasil tanaman. Nutrisi makro yang terkandung dalam 

pupuk bio-slurry antara lain Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), 

Magnesium (Mg), dan Sulfur (S). Sementara nutrisi mikro yaitu seperti Besi (Fe), 

Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) (Tim Biru, 2014). Bio-slurry cair 

memiliki kandungan nitrogen lebih tinggi dibandingkan bio-slurry padat. 

Berdasarkan hasil penelitian Tulkhusnah (2019) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk bio-slurry cair dengan dosis 75 l/ha berpengaruh pada hasil tanaman jagung 

manis dengan menghasilkan bobot kering brangkasan hingga 73,04 gram 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol 56,05 gram dan dosis 50 l/ha 62,36 gram.  

 

Biochar atau arang sudah sejak lama dikenal di Indonesia. Biochar merupakan 

arang dari biomassa pertanian yang mengandung karbon dan dapat digunakan 

sebagai pembenah tanah. Salah satu biochar yang dapat digunakan sebagai bahan 

pembenah tanah berasal dari arang sekam padi. Aplikasi biochar ke lahan 

pertanian baik lahan kering maupun basah dapat meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah, mengurangi 

penguapan air dari tanah, menekan perkembangan penyakit tanaman tertentu, dan 

menciptakan habitat yang baik untuk mikroorganisme simbiotik. Biochar sangat 

bermanfaat dalam bidang pertanian terutama digunakan sebagai cara untuk 

memperbaiki kualitas lahan seperti sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Nurida 

dkk., 2015). Berdasarkan hasil penelitian Musnoi dkk. (2017) menunjukkan 

bahwa pemberian biochar arang sekam padi 8 ton/ha berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau yang meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, berat tanaman sampel, dan berat tanaman per 

plot. 
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Penggunaan pupuk anorganik dalam waktu yang relatif lama dapat berdampak 

buruk terhadap mikroorganisme tanah dan jika dibiarkan terus-menerus akan 

menurunkan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk anorganik yang diimbangi 

dengan pupuk organik dapat menjadi alternatif yang baik dalam menjaga 

kesuburan tanah. Kombinasi pupuk organik bio-slurry cair dengan biochar arang 

sekam padi dan penambahan pupuk anorganik merupakan alternatif yang baik 

dalam budidaya tanaman kailan. Dengan demikian, akan dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh aplikasi dosis pupuk organik bio-slurry cair dan 

biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea 

L.). 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh dosis pupuk organik bio-slurry cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.) ? 

2. Apakah terdapat pengaruh dosis biochar terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kailan (Brassica oleracea L.) ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk organik bio-slurry cair dan 

biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica 

oleracea L.) ? 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk organik bio-slurry cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.) 

2. Mengetahui pengaruh dosis biochar terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kailan (Brassica oleracea L.) 

3. Mengetahui interaksi antara dosis pupuk organik bio-slurry cair dan biochar 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.) 
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1.4  Landasan Teori 

 

Kailan merupakan jenis sayuran yang termasuk ke dalam famili kubis-kubisan 

dari Cina. Kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17, sayuran kailan memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi dan memiliki prospek pemasaran yang cukup baik 

karena cukup populer dan diminati di kalangan masyarakat. Usaha dan 

pengembangan budidaya sayuran kailan dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

usaha dalam upaya peningkatan pendapatan di bidang pertanian (Banurea, 2021). 

Kailan sebagai bahan pangan yang bergizi dapat dikonsumsi oleh masyarakat 

dalam bentuk mentah yang disajikan sebagai lalapan maupun dalam bentuk 

olahan yang sudah dimasak. Bagian tanaman kailan yang dikonsumsi adalah 

batang dan daun, terutama bagian batangnya. Batang tanaman kailan memiliki 

rasa yang manis dan lunak serta memiliki daun yang rasanya enak (Samadi, 

2013). 

 

Salah satu aspek penting dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kailan yaitu 

tersedianya unsur hara yang cukup. Pupuk anorganik yang dapat digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang diserap tanaman adalah pupuk NPK 

majemuk. NPK majemuk merupakan pupuk campuran yang umumnya 

mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman baik makro maupun 

mikro terutama N, P, dan K. Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu kali 

pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam 

penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal. Kelebihan lain dari 

penggunaan pupuk majemuk NPK yaitu menghemat waktu, tenaga kerja dan 

biaya pengangkutan. Penggunaan pupuk NPK dapat menjadi solusi dan alternatif 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran khususnya kailan. 

Penggunaan pupuk NPK diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang 

dibutuhkan di dalam tanah serta dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman 

(Banurea, 2021). 

 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat menyebabkan turunnya 

kesuburan tanah. Oleh sebab itu, penggunaan pupuk anorganik harus diimbangi 

dengan pupuk organik. Pupuk bio-slurry cair adalah pupuk organik yang 
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mengandung nutrisi penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk 

bio-slurry cair mengandung mikroba pro-biotik yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk bio-slurry cair 

juga mengandung unsur hara makro dan mikro, mengandung asam humat, enzim 

hidrolase, asam organik, hormon pertumbuhan, vitamin B dan antibiotik. 

Sehingga dengan penambahan pupuk bio-slurry cair maka kesuburan tanah dan 

produksi tanaman akan meningkat (Tim Biru, 2014). Menurut hasil penelitian Edy 

dkk. (2021) pemberian pupuk bio-slurry cair pada tanaman jagung manis dengan 

taraf dosis pupuk 50 dan 75 l/ha menunjukkan perkembangan tanaman yang lebih 

baik serta menghasilkan bobot kering brangkasan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kontrol 0 l/ha dan taraf dosis 25 l/ha dikarenakan jumlah unsur hara yang 

tersedia lebih banyak. Sedangkan pada penelitian Oktavia dkk. (2017) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair organik bio-slurry 25 dan 75 l/ha 

berpengaruh terhadap panjang tongkol jagung manis. 

 

Biochar sangat bermanfaat bagi pertanian terutama untuk perbaikan kualitas lahan 

(sifat fisik, kimia, dan biologi tanah). Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan biochar dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mampu 

memulihkan kualitas tanah yang telah terdegradasi. Dalam bidang pertanian, 

biochar berfungsi 1) meningkatkan ketersediaan hara; 2) meretensi hara; 3) 

meretensi air; 4) meningkatkan pH dan KTK pada lahan kering masam; 5) 

menciptakan habitat yang baik bagi perkembangan mikroorganisme simbiotik 

seperti mikoriza karena kemampuannya dalam menahan air dan udara serta 

menciptakan lingkungan yang bersifat netral khususnya pada tanah-tanah masam; 

6) meningkatkan produksi tanaman pangan; 7) mengurangi laju emisi CO2 dan 

mengakumulasi karbon dalam jumlah yang cukup besar. Selain itu, biochar 

mampu bertahan lama di dalam tanah (> 400 tahun) karena sulit terdekomposisi 

(Nurida dkk., 2015). Menurut hasil penelitian Lelu dkk. (2018) pemberian pupuk 

biochar pada tanaman jagung manis dengan dosis biochar 10 ton/ha 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman maksimum yaitu 302,72 cm dan berat biji 

pipilan kering oven per ha tertinggi yaitu 7,83 ton yang berbeda tidak nyata 

dengan dosis terendah tanpa biochar 0 ton/ha. Pada penelitian Azis dkk. (2015) 



6 
 

 

penggunaan biochar dengan dosis 10 ton/ha dapat meningkatkan hasil tanaman 

kedelai sebanyak 0,93 ton/ha. 

 

 

1.5  Kerangka Pemikiran 

 

Usaha untuk meningkatkan produksi kailan dapat dilakukan dengan memperluas 

areal penanaman, penerapan teknik budidaya yang baik dan menjaga kesuburan 

lahan pertanian supaya kesinambungan usaha pertanian tetap terlaksana. Dalam 

budidaya kailan diperlukan pupuk organik yang dapat menyediakan unsur hara 

makro dan mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan 

struktur tanah, meningkatkan porositas, aerasi dan komposisi mikroorganisme 

tanah. Pupuk organik yang dapat digunakan dalam budidaya kailan yaitu seperti 

pupuk organik bio-slurry. Penambahan pupuk organik bio-slurry mempunyai 

peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman kailan.  

 

Pupuk bio-slurry cair merupakan pupuk organik hasil dari proses dekomposisi 

material organik kotoran ternak sapi secara anaerob di dalam reaktor biogas. 

Selain unsur hara makro dan mikro, pupuk bio-slurry cair mengandung asam 

amino, asam humat, asam organik, enzim hidrolase, dan hormon pertumbuhan 

tanaman. Selain itu, pupuk bio-slurry cair mengandung mikroorganisme yang 

berperan penting dalam proses dekomposisi bahan organik. Selain penggunaan 

pupuk bio-slurry cair, aplikasi biochar dalam budidaya tanaman kailan dapat 

digunakan sebagai pembenah tanah yang mampu meningkatkan kemampuan 

tanah menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah, mengurangi 

penguapan air dari tanah dan menekan perkembangan penyakit tanaman tertentu 

serta menciptakan habitat yang baik untuk mikroorganism simbiotik. Dengan 

demikian, penggunaan pupuk organik dengan dosis pemupukan yang tepat dalam 

kegiatan budidaya tanaman kailan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman kailan.  

 

Namun penambahan pupuk organik saja masih belum optimal bagi pertumbuhan 

tanaman karena ketersediaan hara yang lengkap namun jumlahnya terbatas dan 

proses penguraian yang sedikit lebih lama, maka untuk mengoptimalkan 
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kebutuhan unsur hara di dalam tanah perlu diberikan pupuk anorganik agar 

tanaman kailan dapat tumbuh dengan optimal. Untuk memenuhi kebutuhan hara 

tanaman kailan, maka perlu juga dilakukan penambahan pupuk anorganik. Pupuk 

anorganik yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan unsur hara yang 

diserap tanaman adalah pupuk NPK majemuk yang umumnya mengandung lebih 

dari satu macam unsur hara tanaman baik makro maupun mikro terutama unsur 

hara N, P, dan K. Penambahan pupuk organik bio-slurry cair dan pupuk anorganik 

NPK majemuk serta bahan pembenah tanah berupa biochar diharapkan dapat 

menjadi alternatif bagi petani untuk mengoptimalkan pertumbuhan, meningkatkan 

produksi kailan, mempertahankan tingkat kesuburan tanah, dan tidak merusak 

lingkungan. Skema kerangka pemikiran penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 
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1.6  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka dapat disusun hipotesis 

yang diajukan sebagai berikut :  

1. Dosis pupuk organik bio-slurry cair 75 l/ha memberikan hasil terbaik pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 

2. Dosis biochar 10 ton/ha memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 

3. Terdapat interaksi antara dosis pupuk organik bio-slurry cair dan biochar 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Botani Tanaman Kailan 

 

Klasifikasi tanaman kailan menurut Samadi (2013) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Famili  : Brassicaceae 

Genus  : Brassica 

Spesies : Brassica oleracea L. 

 

Kailan (Brassica oleracea L.) merupakan sayuran yang diminati banyak 

masyarakat dan mempunyai prospek yang tinggi untuk dikembangkan di 

Indonesia. Tanaman kailan merupakan tanaman semusim yang dapat ditanam 

pada dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman kailan memiliki sistem 

perakaran yang relatif dangkal dapat menembus kedalaman tanah antara 20-30 

cm. Batang tanaman kailan tegak dan muncul bunga berwarna putih di pucuk 

tanaman dengan diameter batang berkisar 3-4 cm. Daun tanaman kailan berbentuk 

bulat memanjang berwarna hijau tua serta relatif tebal. Kepala bunga berukuran 

kecil seperti bunga pada brokoli. Bunga tanaman kailan terdapat dalam tandan 

yang muncul dari ujung batang. Tanaman kailan berbunga sempurna dengan enam 

benang sari yang terdapat dalam dua lingkaran (Samadi, 2013). 
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2.2  Syarat Tumbuh Kailan 

 

Tanaman kailan dapat tumbuh dengan baik dan menyesuaikan diri pada tempat 

yang ditumbuhinya. Kailan dapat tumbuh di area tropis seperti di Indonesia. 

Adapun syarat tumbuh tanaman kailan adalah sebagai berikut :  

1.  Iklim  

Kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang dapat diproduksi sepanjang 

tahun. Sayuran ini bisa ditanam saat musim penghujan maupun dingin, dan bisa 

juga ketika musim kemarau jangka pendek. Kailan dapat dibudidayakan pada 

dataran medium dan dataran tinggi dengan ketinggian 300-1900 m diatas 

permukaan laut. Curah hujan yang dikehendaki tanaman kailan yaitu 1000-1500 

mm/tahun dengan kelembaban udara yang baik sekitar 60-90%. Pada penanaman 

kailan musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah penyiraman secara teratur 

agar pemenuhan air dapat tercukupi. Kailan dapat tumbuh secara optimal jika 

iklimnya sesuai, kailan menyukai iklim yang dingin selama pertumbuhannya. 

Suhu yang baik berkisar antara 15-25
o
C serta cukup mendapat sinar matahari 

(Samadi, 2013). Penanaman kailan yang kurang mendapat sinar matahari dapat 

menyebabkan pertumbuhanya kurang baik, sehingga mudah terserang penyakit 

dan ketika umur tanaman masih muda sering terjadi stagnasi atau berhenti 

berkembang.  

 

2.  Tanah  

Sama seperti sayuran lainnya, kailan memiliki batas pH dan kelembaban tertentu 

agar tanaman ini dapat tumbuh dengan baik. Kailan menghendaki keadaan tanah 

yang bertekstur gembur dan subur dengan pH antara 5,5-6,5. Kailan bisa tumbuh 

dan beradaptasi di semua jenis tanah baik tanah yang bertekstur ringan maupun 

tanah yang bertekstur berat (Sinaga dkk., 2014). Jenis tanah yang paling baik 

untuk tanaman kailan adalah lempung berpasir. Pada tanah masam pH kurang dari 

5,5, pertumbuhan kailan sering mengalami hambatan, seperti mudah terserang 

akar bengkak atau “Club root” yang disebabkan oleh cendawan Plasmodiophora 

brassicae Wor. Pada tanah basa dengan pH lebih dari 6,5 tanaman dapat terserang 

(blackleg) akibat cendawan Phoma lingam.  
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3.  Benih  

Benih merupakan biji yang siap untuk ditanam kembali agar dapat tumbuh dan 

tercapainya produksi tanaman yang sesuai, dengan melalui proses seleksi 

sehingga dapat mencapai proses tumbuh yang lebih baik dan besar. Pemilihan 

benih merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam rangkaian budidaya 

tanaman karena benih menjadi awal kehidupan untuk didapatkannya produksi 

tanaman yang lebih tinggi dan bermutu. Benih bermutu dapat digolongkan 

menjadi tiga macam yaitu : 1) Benih bermutu secara genetis, 2) Benih bermutu 

secara fisiologis, dan 3) Benih bermutu secara fisik. 

 

 

2.3  Kandungan Gizi Kailan 

 

Kailan dapat dijadikan menjadi bahan makanan yang sangat menyehatkan. 

Kandungan gizi dalam 100 gram kailan yang dikonsumsi sehari-hari mengandung 

serat dan vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan gizi per 100 gram 

tanaman kailan disajikan pada Tabel 1. Tanaman ini memiliki rasa yang enak serta 

memiliki kandungan gizi yang baik untuk tubuh manusia. Kandungan gizi serta 

rasanya yang cukup enak pada tanaman jenis ini, sehingga membuat sayur kailan 

menjadi salah satu produk pertanian hortikultura yang banyak diminati oleh 

masyarakat umum seperti di Indonesia, hal tersebut yang menjadikan potensi serta 

nilai komersial tinggi pada kailan. Membudidayakan dan memproduksi tanaman 

kailan dapat meningkatkan produktivitas kerja masyarakat untuk meningkatkan 

potensi alam disekitar, serta dapat memenuhi sumber makanan (gizi) untuk para 

konsumen yang membutuhkan (Irianto, 2012).  
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Berikut merupakan tabel kandungan gizi per 100 gram tanaman kailan menurut 

Samadi (2013) : 

 

Tabel 1. Kandungan gizi per 100 gram kailan 
 

Zat Gizi Kadar AKG (%) 

Energi (kkal) 22 1 

Karbohidrat (g) 3,8 1 

Serat pangan (g) 2,5 10 

Protein (g) 1,1 1,8 

Lemak (g) 0,7 1 

Vitamin A (IU) 1.638 33 

Vitamin C (mg) 28,2 31 

Vitamin E ( mg) 0,5 2 

Vitamin K (mg) 84,8 141 

Asam folat (mg) 99 25 

Kalsium (mg) 100 10 

Mangan (mg) 0,3 13 

Lutein-zeaksantin (mg) 912  

Fosfor (mg) 56  

Air (mg) 78  

Sumber : Samadi, 2013 

 

 

2.4  Pupuk Anorganik 

 

Pupuk anorganik merupakan pupuk sintetis yang umumnya kerap dilakukan 

karena dapat menyuplai tiga unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium dengan 

perbandingan tertentu. Fungsi N untuk tanaman sayuran yaitu sebagai penyusun 

protein, untuk pertumbuhan pucuk tanaman dan menyuburkan pertumbuhan 

vegetatif. Fungsi P sebagai salah satu unsur penyusun protein, dibutuhkan untuk 

pembentukan bunga, buah dan biji, merangsang pertumbuhan akar menjadi 

memanjang dan tumbuh kuat sehingga tanaman akan tahan kekeringan. Unsur K 

berperan dalam proses metabolisme seperti fotosintesis dan respirasi yang 

merupakan hal penting dalam pertumbuhan (Wirayuda dan Koesriharti, 2020). 
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2.5  Pupuk Organik Bio-Slurry Cair 

 

Bio-slurry merupakan pupuk organik yang pemanfaatannya bertujuan untuk 

meningkatkan kandungan organik dalam tanah, menurunkan biaya produksi 

pertanian dan perkebunan. Bio-slurry dihasilkan dari proses dekomposisi material 

organik secara anaerobik  di dalam ruangan tertutup, dimana material 

penyusunnya berasal dari biomassa, seperti hasil metabolisme makhluk hidup 

dengan memanfaatkan keluaran reaktor biogas. Selain sangat bagus sebagai pupuk 

organik, bio-slurry juga membuat lingkungan menjadi bersih dan terciptanya 

integrasi antara tanaman dan ternak. Bio-slurry terdapat dua bentuk yaitu 

berwujud cair dan padat (Singgih dan Yusmiati, 2018). 

 

Bio-slurry  yang dihasilkan dari reaktor biogas berwujud cair (Gambar 2) 

cenderung padat (semi-solid) dan memiliki karakteristik, yaitu : 1) Berwarna 

coklat terang atau hijau dan cenderung gelap; 2) kandungan gelembung gas sedikit 

atau bahkan tidak ada; 3) Tidak berbau dan tidak mengandung serangga; 4) 

Bertekstur lengket, liat, dan tidak mengkilap. Bio-slurry memiliki kandungan 

nutrien yang memadai bagi peningkatan produksi tanaman budidaya. Kandungan 

rata-rata nitrogen bio-slurry berbentuk cair lebih tinggi dibandingkan dalam 

bentuk padat (kering). Kandungan nitrogen tersebut cenderung lebih tinggi 

dibandingkan fosfor dan kalium (Singgih dan Yusmiati, 2018). Kandungan nutrisi 

dalam 1 L pupuk organik bio-slurry cair disajikan oleh Tabel 2. 

 

 
Gambar 2. Bio-slurry cair 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi dalam 1 L pupuk organik bio-slurry cair 
 

Jenis Analisa Satuan Pupuk Bio-slurry Cair 

C-Organik % 0,1-0,5 

C/N  0,1-6 

pH  7,5-8,4 

N % 0,03-1,5 

P2O5 % 0,02-0,04 

K2O % 0,07-0,6 

Ca Ppm 1.402-2.900 

Mg Ppm 1.200-1544 

S % 0,5 

Fe Ppm <0,01 

Mn Ppm 132,5-714,3 

Cu Ppm 4,5-36,2 

Zn Ppm 3,54 

Co Ppm 7,8 

Mo Ppm 29,7-40,3 

B Ppm 56,3-203,3 

Sumber : Tim Biru, 2014 

 

 

2.6  Biochar 

 

Biochar merupakan bahan padat kaya karbon hasil konversi dari limbah organik 

atau biomassa pertanian melalui pembakaran tidak sempurna atau suplai oksigen 

terbatas (pyrolysis). Pembakaran tidak sempurna dapat dilakukan dengan alat 

pembakaran atau pirolisator dengan suhu 250-350
o
C selama 1-3,5 jam, 

bergantung pada jenis biomassa dan alat pembakaran yang digunakan. 

Pembakaran juga dapat dilakukan tanpa pirolisator, tergantung kepada jenis bahan 

baku. Kedua jenis pembakaran tersebut menghasilkan biochar yang mengandung 

karbon untuk diaplikasikan sebagai pembenah tanah. Biochar bukan pupuk tetapi 

berfungsi sebagai pembenah tanah (Nurida dkk., 2015). 

 

Sumber bahan baku biochar terbaik adalah limbah organik khususnya limbah 

pertanian. Potensi bahan baku biochar tergolong melimpah yaitu berupa limbah 

sisa pertanian yang sulit terdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi. Di 

Indonesia, potensi penggunaan biochar sangat besar mengingat bahan bakunya 
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seperti tempurung kelapa, sekam padi (Gambar 3), kulit buah kakao, tempurung 

kelapa sawit, tongkol jagung, dan bahan lain yang sejenis, banyak tersedia. Dari 

berbagai hasil penelitian diketahui bahwa (1) proporsi sekam padi adalah 16-28% 

dari jumlah gabah kering giling; (2) proporsi tempurung dari buah kelapa sebesar 

15-19%; (3) proporsi tempurung kelapa sawit 6,4% dari produksi tandan buah 

segar (TBS); dan (4) proporsi tongkol jagung 21% dari bobot tongkol kering 

(Nurida dkk., 2015). 

 

Biochar berperan dalam pembentukan dan stabilitas agregat tanah, sehingga 

pemberian biochar pada tanah dapat meningkatkan produksi tanaman dan 

mencegah degradasi tanah. Biochar dapat memperbaiki pemadatan tanah lebih 

dari 10%, menurunkan bulk density, dan meningkatkan porositas tanah. Secara 

keseluruhan biochar dapat meningkatkan sifat fisik tanah seperti kerapatan curah, 

kapasitas menahan air, dan kemampuan agregasi, dapat meningkatkan retensi air 

dan nutrisi, yang bermanfaat bagi kesuburan tanah. Biochar juga dapat digunakan 

sebagai amandemen berkelanjutan untuk meningkatkan sifat kimia tanah, 

misalnya, kandungan abu dalam biochar kaya akan nutrisi yang tersedia, terutama 

unsur kationik, seperti K
+
, Ca

2+
, Mg

2+
, dan Na

+ 
(Herlambang dkk., 2021). 

 

 

Gambar 3. Biochar arang sekam padi 
 

 

2.7  Kebutuhan Hara Tanaman 

 

Unsur hara esensial merupakan unsur kimia yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan tingkat kebutuhan 
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tanaman unsur hara esensial dibedakan menjadi tiga yaitu unsur hara dasar, unsur 

hara makro, dan unsur hara mikro. Nutrisi dasar terdiri dari karbon (C), oksigen 

(O), dan hidrogen (H). Unsur hara makro terdiri dari nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K), kalsium (Ca), belerang (S), magnesium (Mg). Sedangkan unsur hara 

mikro terdiri dari besi (Fe), boron (B), klor (Cl), mangan (Mn), seng (Zn), 

tembaga (Cu), dan molibdenum (Mo). Tanah yang mengalami kekurangan 

(defisiensi) ataupun kelebihan (toksisitas) unsur hara tertentu akan memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Armita dkk., 2022). Defisiensi unsur 

hara tanaman terjadi apabila konsentrasi suatu hara menurun hingga mencapai 

batas kritisnya. Defisiensi hara tertentu akan muncul gejala visual yang spesifik 

dan bersifat khas. Gejala-gejala tersebut menggambarkan fungsi dari unsur hara 

dalam metabolisme tanaman. Kebutuhan hara tanaman ditunjukkan oleh kurva 

pada Gambar 4 

 

 

Sumber : https://slideplayer.info/amp/2850386/ 

Gambar 4. Kurva kebutuhan hara tanaman 
 

https://slideplayer.info/amp/2850386/


17 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Desember 2022 sampai Januari 

2023. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar 

Lampung.  

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Penelitian menggunakan alat-alat diantaranya adalah polybag diameter 20 cm, 

tray wadah semai, meteran, cangkul, paranet, penggaris, ember, gembor, 

timbangan, oven, kamera, SPAD, jangka sorong digital, tali rafia dan alat tulis. 

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih kailan 

kultivar Nita (PT. East West Seed), pupuk organik bio-slurry cair, biochar dari 

arang sekam padi, pupuk NPK mutiara, tanah, cocopeat, dan air. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan disusun secara faktorial 4 x 3 dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor 

pertama adalah aplikasi pupuk organik bio-slurry cair (A) yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu dosis 0 l/ha (A0), 25 l/ha (A1), 50 l/ha (A2), dan 75 l/ha (A3).  Faktor kedua 

adalah aplikasi biochar (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 ton/ha (B0), 5 ton/ha 

(B1), dan 10 ton/ha (B2). Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, dan 

aditifitas data diuji dengan uji Tukey, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan 

analisis ragam. Perbedaan nilai tengah perlakuan akan diuji dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Berikut ini merupakan tabel kombinasi 

perlakuan dalam penelitian yang akan dilakukan (Tabel 3). 
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Tabel 3. Kombinasi perlakuan dalam penelitian 
 

Dosis 

Biochar (B) 

Dosis Bio-slurry Cair (A) 

A0 A1 A2 A3 

B0 A0B0 A1B0 A2B0 A3B0 

B1 A0B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 A0B2 A1B2 A2B2 A3B2 

Keterangan : A0, A1, A2, dan A3  = Dosis bio-slurry cair berturut-turut 0, 25, 50, 

dan 75 l/ha 

B0, B1, dan B2          = Dosis biochar berturut-turut 0, 5, dan 10  

ton/ha 

 

Model linier aditif Rancangan Acak Kelompok (RAK) sebagai berikut: 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ρk + ɛijk 

Keterangan : 

Yijk =   nilai pengamatan dari perlakuan ke-i yang memperoleh kombinasi  

perlakuan taraf ke-j dan taraf ke-k  

μ     =  nilai tengah populasi. 

αi     =  pengaruh taraf ke-i dari faktor A (bio-slurry cair). 

βj     =  pengaruh taraf ke-j dari faktor B (biochar). 

(αβ)ij   =  pengaruh taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B. 

ρk    =  pengaruh taraf ke-k dari faktor kelompok. 

ɛijk    =  pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi  

perlakuan ij.  

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Penyemaian Benih Kailan 

 

Penyemaian benih kailan menggunakan media campuran tanah dan cocopeat 

dengan perbandingan volume 1:1. Kemudian campuran tanah dan cocopeat yang 

telah dicampurkan dimasukkan ke dalam tray wadah semai. Setelah itu benih 

kailan dimasukkan pada wadah semai yang berisi media semai. Benih yang telah 

dimasukan dalam tray wadah semai kemudian ditutup tipis dengan media semai 

lalu disiram. Berikut merupakan persemaian benih kailan berumur 6 hari setelah 

semai (Gambar 5). 
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Gambar 5. Persemaian benih kailan 6 Hari Setelah Semai 
 

3.4.2  Persiapan Media Tanam  

 

Persiapan media tanam yang dilakukan dengan memasukkan media tanam berupa 

tanah dan pupuk kandang sapi dengan perbandingan volume 1:1 ke dalam polybag 

yang memiliki diameter 20 cm. Masing-masing polybag diisi dengan media tanam 

dengan berat 3 kg (Gambar 6), kemudian polybag yang sudah diisi media tanam 

diletakkan pada petakan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan.  

 

Gambar 6. Penimbangan media tanam pada polybag dengan berat 3 kg 
 

3.4.3  Pembuatan Petak Percobaan  

 

Tata letak petak percobaan dibuat menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok terdapat 

12 perlakuan yang digunakan, dalam percobaan ini satu perlakuan menggunakan 3 

polybag dengan setiap perlakuan terdapat satu tanaman. Jadi, seluruh polybag 

yang digunakan berjumlah 108 polybag. Masing-masing polybag diberi label 
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menggunakan spidol sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan dan disusun 

secara acak. Susunan tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

Kelompok 1  Kelompok 2  Kelompok 3 

A0B0  A0B2  A1B0 

A2B2  A1B2  A2B1 

A1B1  A3B0  A0B2 

A2B1  A2B2  A2B0 B 

A3B2  A0B0  A0B0 

A2B0  A2B0  A3B0 

A3B1  A3B1  A2B2 

A0B1  A1B0  A3B2 

A0B2  A1B1  A1B1 

A1B2  A3B2  A3B1 

A3B0  A0B1  A1B2 

A1B0  A2B1  A0B1 

 

Keterangan : 

A0B0 = Dosis bio-slurry cair 0 l/ha dengan dosis biochar 0 ton/ha 

A1B0 = Dosis bio-slurry cair 25 l/ha dengan dosis biochar 0 ton/ha 

A2B0 = Dosis bio-slurry cair 50 l/ha dengan dosis biochar 0 ton/ha 

A3B0 = Dosis bio-slurry cair 75 l/ha dengan dosis biochar 0 ton/ha 

A0B1 = Dosis bio-slurry cair 0 l/ha dengan dosis biochar 5 ton/ha 

A1B1 = Dosis bio-slurry cair 25 l/ha dengan dosis biochar 5 ton/ha 

A2B1 = Dosis bio-slurry cair 50 l/ha dengan dosis biochar 5 ton/ha 

A3B1 = Dosis bio-slurry cair 75 l/ha dengan dosis biochar 5 ton/ha 

A0B2 = Dosis bio-slurry cair 0 l/ha dengan dosis biochar 10 ton/ha 

A1B2 = Dosis bio-slurry cair 25 l/ha dengan dosis biochar 10 ton/ha 

A2B2 = Dosis bio-slurry cair 50 l/ha dengan dosis biochar 10 ton/ha 

A3B2 = Dosis bio-slurry cair 75 l/ha dengan dosis biochar 10 ton/ha 

 

Gambar 7. Denah tata letak percobaan 

 

3.4.4  Pengaplikasian Pupuk Organik Bio-slurry Cair dan Biochar 

 

Aplikasi pupuk organik bio-slurry cair dan biochar diaplikasikan 1 minggu 

sebelum tanam menggunakan dosis sesuai dengan perlakuan yang telah 

ditentukan. Pupuk bio-slurry cair yang diaplikasikan untuk setiap polybag pada 
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taraf dosis 0 l/ha yaitu 0 ml/polybag, dosis 25 l/ha yaitu 6 ml/polybag, dosis 50 

l/ha yaitu 12 ml/polybag, dan dosis 75 l/ha yaitu 18 ml/polybag. Pupuk bio-slurry 

cair sesuai dosis dilarutkan dalam 200 ml air dan diaplikasian dengan cara dikocor 

(Gambar 8). Biochar diaplikasikan 1 minggu sebelum pindah tanam, kemudian 

biochar dicampur hingga merata dengan media tanam. Biochar yang diaplikasikan 

untuk setiap polybag pada taraf dosis 0 ton/ha yaitu 0 gram/polybag, dosis 5 

ton/ha yaitu 15,71 gram/polybag, dan dosis 10 ton/ha yaitu 31,42 gram/polybag. 

Dosis pupuk organik bio-slurry cair dan biochar untuk setiap polybag dihitung 

menggunakan cara sebagai berikut : 

 

 ebutuhan  upuk=
 uas  olybag  m  

 uas   hektar  m  
    osis  upuk 

 

   
a)        b) 

   
c)        d) 

Gambar 8.  Aplikasi pupuk organik a) penakaran pupuk organik bio-slurry cair b) 

pelarutan pupuk bio-slurry cair dalam air c) pengaplikasian pupuk 

bio-slurry cair d) penimbangan biochar 
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3.4.5  Penanaman  

 

Penanaman kailan dilakukan setelah bibit kailan berumur 15 hari setelah semai 

(Gambar 9) atau setelah munculnya 3-4 helai daun. Setiap semaian dipindahkan 

ke dalam polybag dengan satu tanaman per polybag. Kemudian polybag disusun 

dengan jarak tanam yang telah ditentukan sehingga sesuai dengan perlakuan yang 

ditentukan.  

   
a)        b) 

Gambar 9. Penanamn a) bibit kailan berumur 15 hari setelah semai siap 

pindah tanam b) penanaman bibit kailan 
 

3.4.6  Pengaplikasian Pupuk Anorganik 

  

Pupuk anorganik yang digunakan adalah pupuk NPK majemuk 16:16:16 yang 

diaplikasikan 1 minggu setelah tanam (MST) dengan dosis yang digunakan adalah 

3 g/tanaman. Pupuk NPK majemuk diaplikasikan dengan cara ditugal sedalam 3 

cm dengan jarak 5 cm pada sisi kanan dan kiri tanaman kailan (Gambar 10).  

   
a)        b) 

            Gambar 10.  Aplikasi pupuk anorganik a) penimbangan pupuk NPK 

sebanyak 3 g b) pengaplikasian pupuk NPK umur 1 MST 
 



23 
 

 
 

3.4.7  Pemeliharaan Tanaman  

 

Pemeliharaan tanaman kailan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan 

gulma, pembumbunan, serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman 

dilakukan setiap sore hari dengan gembor (Gambar 11). Penyulaman dilakukan 

apabila tanaman kailan yang ditanam tidak sempurna atau tanaman mati. Umur 

maksimal untuk penyulaman adalah satu minggu setelah tanam. Penyiangan 

gulma dilakukan dengan cara pengendalian manual yaitu dengan mencabut gulma 

yang tumbuh menggunakan tangan. Pembumbunan dilakukan untuk menjaga agar 

tanaman tumbuh tegak dan kokoh sehingga tidak mudah roboh. Pembumbunan 

dilakukan dengan cara menggemburkan tanah di sekitar batang dan menimbunnya 

pada pangkal batang. Pengendalian hama dan penyakit, diawali dengan pemilihan 

benih yang resisten terhadap hama dan penyakit. Apabila tanaman terserang hama 

maka dilakukan pengendalian secara mekanis dengan memungut hama secara 

manual dan mengaplikasikan pestisida nabati di sekitar tanaman (Gambar 11). 

   
a)        b) 

   
c)        d) 

   Gambar 11. Pemeliharaan tanaman kailan (a) penyiraman b) pengendalian 

manual hama kutu daun c) pengendalian hama ulat d) aplikasi 

pestisida nabati 
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3.4.8  Pemanenan  

 

Panen dilakukan saat tanaman kailan berumur 6 MST (Minggu Setelah Tanam), 

dengan kriteria daun masih berwarna hijau dan tanaman belum berbunga. Seluruh 

bagian tanaman kailan dipanen termasuk akarnya. Panen dilakukan terhadap 3 

tanaman contoh untuk setiap perlakuan. Panen tanaman kailan dilakukan dengan 

cara polybag digunting dan dirobek, kemudian tanahnya digemburkan dan akar 

tanaman dibersihkan menggunakan air (Gambar 12). 

   
a)        b) 

   
c)        d) 

      Gambar 12. Pemanenan a) pengguntingan polybag b) perobekan polybag       

c) penggemburan tanah d) pencucian akar tanaman kailan 

 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

3.5.1  Tinggi Tanaman (cm) 

 

Pengukuran dilakukan pada setiap minggu setelah pindah tanam yaitu dengan cara 

mengukur mulai dari kotiledon hingga titik tumbuh menggunakan penggaris 

(Gambar 13). Ukuran tinggi yang digunakan adalah centimeter (cm). 
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Gambar 13. Pengukuran tinggi tanaman kailan 

 

3.5.2  Jumlah Daun (helai) 

 

Pengamatan dilakukan setiap minggu setelah tanam. Penghitungan jumlah daun 

(helai) dimulai dari daun pertama muncul hingga panen. Penghitungan jumlah 

daun ditunjukkan oleh Gambar 14. 

 

Gambar 14. Penghitungan jumlah daun tanaman kailan 

 

3.5.3  Diameter Batang (mm) 
 

Diameter batang tanaman diukur menggunakan jangka sorong digital (Gambar 

15). Batang yang diukur diameternya adalah batang yang terbesar. Diameter 

batang diukur adalah saat tanaman kailan berumur 6 MST. 
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Gambar 15. Pengukuran diameter batang tanaman kailan 

 

3.5.4  Luas Daun (cm
2
) 

 

Luas daun (cm
2
) diukur menggunakan metode konstanta. Nilai konstanta 

diperoleh dari pembagian luas daun yang diukur  menggunakan kertas milimeter 

block (Gambar 16) dengan panjang dan lebar daun pada sampel. Sampel yang 

digunakan sebanyak 6 tanaman kailan. Nilai konstanta yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai faktor pengali untuk mencari luas daun yang lain setelah 

mengalikan dengan panjang dan lebar daun pada setiap perlakuan. Luas daun 

yang diukur yaitu daun terlebar dan diukur saat tanaman kailan berumur 6 MST. 

 

        Gambar 16.  Pengukuran luas daun tanaman kailan menggunakan kertas 

milimeter block 
 

3.5.5  Panjang Petiole (cm) 

 

Pengukuran panjang petiole dilakuakan menggunakan penggaris (Gambar 17). 

Panjang petiole diukur dari ujung tangkai daun sampai pangkal daun. 
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Gambar 17. Pengukuran panjang petiole tanaman kailan 

 

3.5.6  Tingkat Kehijauan Daun (%) 

 

Tingkat kehijauan daun diukur menggunakan klorofilmeter. Alat pengukuran yang 

dipergunakan pada penelitian ini adalah klorofilmeter/SPAD (Soil Plant Analysis 

Development) yang merupakan alat untuk mengukur klorofil daun yang 

dinyatakan dalam satuan unit. Penggunaan alat SPAD dapat memudahkan dalam 

pengukuran tingkat kehijauan daun yang disebabkan oleh kandungan klorofil 

daun. Bagian daun yang diukur yaitu pada 3 titik daun antara lain titik pangkal, 

tengah, dan ujung daun (Gambar 18). Daun yang diukur tingkat kehijauannya 

yaitu daun terlebar. 

     
a)         b)    c) 

 Gambar 18. Pengukuran tingkat kehijauan daun tanaman kailan 6 MST a) bagian 

pangkal daun b) bagian tengah daun c) bagian ujung daun 
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3.5.7  Bobot segar Tajuk (gram) 

 

Bobot segar tajuk tanaman saat panen (gram) diukur dengan cara menimbang 

bagian tanaman tanpa akar pada saat tanaman kailan berumur 6 MST 

menggunakan timbangan analitik (Gambar 19). 

 

Gambar 19. Penimbangan bobot segar tajuk tanaman kailan 6 MST 

 

3.5.8  Bobot segar Akar (gram) 

 

Pengukuran dilakukan dengan cara menimbang bagian akar tanaman sampel yang 

telah dipotong dan dibersihkan. Pengamatan bobot akar dilakukan dengan 

menimbang akar menggunakan timbangan analitik (Gambar 20). 

 

Gambar 20. Penimbangan bobot segar akar tanaman kailan 6 MST 
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3.5.9  Bobot Kering Tajuk (gram) 

 

Bobot kering tajuk tanaman didapatkan setelah proses pengovenan pada suhu 

80
o
C selama 4 x 24 jam dan selanjutnya brangkasan ditimbang menggunakan 

timbangan analitik (gambar 21). 

 

3.5.10  Bobot Kering Akar (gram) 

 

Bobot kering akar didapatkan setelah proses pengovenan pada suhu 80
o
C selama 4 

x 24 jam dan selanjutnya brangkasan ditimbang menggunakan timbangan analitik 

(Gambar 21). 

 

   
a)        b) 

   
c)        d) 

      Gambar 21. Pengeringan tanaman kailan a) pengovenan tanaman kailan         

b) pengaturan suhu oven c) penimbangan bobot kering tajuk 

tanaman d) penimbangan bobot kering akar 
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3.5.11  Analisis Tanah dan Pupuk Organik Bio-slurry Cair 

 

Analisis tanah dan pupuk organik bio-slurry cair dilakukan untuk mengetahui 

kandungan unsur hara N, P, K, dan C yang terkandung dalam tanah. Analisis 

tanah dilakukan sebelum penanaman dan setelah pemanenan. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dosis pupuk organik bio-slurry cair 75 l/ha menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan terbaik dibandingkan dosis 0, 25, dan 50 l/ha. 

Pemberian dosis pupuk organik bio-slurry cair 75 l/ha menghasilkan bobot 

segar tajuk tanaman terberat yaitu 64,96 g dibandingkan dengan dosis 0 l/ha 

(39,39 g), 25 l/ha (46,87 g), dan 50 l/ha (53,79 gram). Selain itu, pemberian 

dosis pupuk organik bio-slurry cair 75 l/ha juga menghasilkan diameter batang, 

luas daun, bobot segar akar, bobot kering tajuk dan bobot kering akar tanaman 

kailan tertinggi. 

2. Dosis biochar 0, 5, dan 10 ton/ha tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan. 

3. Pemberian dosis pupuk organik bio-slurry cair tidak berhubungan dengan 

pemberian dosis biochar dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penulis menyarankan sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan menanam 

kembali tanaman kailan dikarenakan hasil analisis tanah akhir menunjukkan 

kandungan unsur hara pada tanah yang masih tinggi setelah pemanenan. Selain 

itu, sebaiknya frekuensi pemberian pupuk organik bio-slurry cair diberikan 

beberapa kali, sehingga penyerapan unsur hara dari pupuk oleh tanaman kailan 

lebih efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. 
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